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ABSTRACT. Background: PCOS is a problem experienced by females due to interrupted hormones until the
reproduction process is interrupted. This matter leads to anxiety and requires social support. Objective: This
research determined the correlation between social support and the anxiety of polycystic ovary syndrome
patients. Research design: this descriptive quantitative took 48 respondents as the samples. Research results:
most respondents were in early adulthood (52.1%). Most respondents graduated from high education (54.25).
They had high social support (89.4%) and got mild anxiety (79.2%). The Spearman rank test obtained a p-value
of 0.000 lower than 0.05, indicating the correlation between social support and anxiety levels of PCOS patients.
Conclusion: High social support could relieve the patient's anxiety. Suggestion: The researcher expects future
researchers will apply qualitative design to reveal the new PCOS patients' knowledge.
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ABSTRAK. Latar belakang: PCOS merupakan masalah yang dialami oleh perempuan akibat gangguan hormon,
sehingga mengganggu proses reproduksi. Hal ini dapat menimbulkan kecemasan yang membutuhkan dukungan
sosial. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan kecemasan pasien Polycycstic Ovary
Syndrome. Desain penelitian: yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 48
responden. Hasil penelitian: yaitu mayoritas usia dewasa awal (52,1%), Pendidikan perguruan tinggi (54,2%),
dukungan sosial tinggi (89,4%), kecemasan ringan (79,2%). Hasil uji Rank Spearman didapatkan p value 0,000
atau p value < 0,05 sehingga menunjukkan hubungan antara dukungan sosial terhadap kecemasan pasien PCOS.
Kesimpulan: Dukungan sosial tinggi maka kecemasan pasien akan menurun. Saran: Diharapkan penelitian
selanjutnya menggunakan desain penelitian kualitatif untuk menggali pengalaman pasien dengan PCOS.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kecemasan, Polycycstic Ovary Syndrome (PCOS)

LATAR BELAKANG

Hormon dengan kadar normal pada wanita dewasa awal berkaitan dengan
perkembangan fisik dan fungsi reproduksi perempuan. Hormon dalam jumlah yang seimbang
juga membantu fungsi reproduktif seperti siklus menstruasi dan memelihara plasenta saat
terjadi kehamilan. Sebaliknya, kadar hormon yang tidak seimbang menimbulkan berbagai
permasalahan (Ningrum, 2021). Salah satu masalah hormonal yang berpengaruh terhadap
penampilan dan fungsi reproduktif perempuan dewasa adalah Polycystic Ovary Syndrome
(PCOS).

Berdasarkan kesepakatan National Institute of Health (NIH) (2022) yang mengacu
terhadap kriteria Rotterdam, PCOS merupakan sekumpulan pola gejala sebagai akibat dari
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produksi hormon androgen yang berlebih (hyperandrogen) dan kegagalan proses pematangan
sel telur (anovulasi) pada perempuan usia reproduktif. PCOS adalah kelainan hormonal yang
paling sering terjadi pada wanita remaja dan wanita usia subur di dunia (Saputra, 2019). Hal
ini ditandai dengan gelaja klinis atau dinilai oleh data laboratorium serta bentuk sel telur
seperti gambaran Kista-kista kecil pada pemeriksaan USG (Rahayu, Mubina, & Rahman,
2022). Dapat dilakukan pula tes hormon AMH yaitu prosedur pemeriksaan dengan tujuan
mengukur kadar AMH (anti-mullerian hormone) di dalam tubuh. Tes ini dilakukan pada
wanita sebagai bagian dari program hamil, untuk mengetahui perkiraan jumlah sel telur yang
dapat dibuahi dan untuk membentuk organ reproduksi (Mohammad & Seghinsara, 2017).
Pola gejala yang ada pada PCOS meliputi siklus menstruasi yang tidak teratur, bulu yang
berlebih pada tubuh khususnya dibagian wajah tepatnya di atas bibir, pipi, dagu punggung,
dada yang seringkali disebut hirsutisme, pola kebotakan seperti pada pria (alopecia) (NIH,
2022).

Alopecia memiliki tanda gejala seperti rambut rontok dengan jumlah melebihi 100
helai dengan tingkat kenormalan rambut rontok sejumlah 50-100 helai rambut per hari,
kebotakan di area tertentu di titik kepala (alopecia areata), rambut botak secara menyeluruh
(alopecia totalis), serta kehilangan semua rambut di tubuh (alopecia universalis) (Pratt, King,
Messenger, Christiano, & Sundberg, 2017). PCOS disebut sebagai salah satu penyebab dari
gangguan kesuburan atau infertilitas. Secara singkat PCOS dapat dikatakan sebagai gangguan
hormonal pada perempuan usia reproduktif yang gejalanya berpengaruh terhadap penampilan
dan fungsi reproduktif. Terkait data kejadian PCOS, Brosens dan Benagiano dalam American
Journal of Obstetrics and Gynecology (2015) menyebutkan bahwa sekitar 4-18% perempuan
usia reproduktif mengidap PCOS di seluruh dunia. PCOS merupakan gangguan menstruasi
yang mempengaruhi 6-21% wanita di usia reproduktif (Hardita, 2015).

Angka kejadian PCOS di Indonesia bervariasi antara 1,8% dan 15% tergantung etnis,
latar belakang dan kriteria diagnostik yang digunakan (Saputra, 2019). Beberapa gambaran
penelitian terhadap pasien PCOS yangpernah dilakukan di Jawa Barat oleh (Rahayu, Mubina,
& Rahman, 2022) menunjukkan adanya kemungkinan jumlah pasien PCOS yang lebih luas
yaitu yang luput dari catatan oleh lembaga kesehatan tertentu seperti rumah sakit, klinik,
apotek dan lain sebagainya. Menurut penelitian yang dilakukan di Surakarta dengan subjek
wanita yang memeriksakan pada poli obgyn RSUD dr. Moewardi, proporsi wanita yang
disebabkan oleh gangguan pada ovulasi (PCOS) sebanyak 57.5% (Indarwati, Hastuti, &
Dewi, 2017).
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Berdasarkan data yang diperoleh dari studi pendahuluan di RSUP Dr. Kariadi
Semarang pada tahun 2020 ditemukan sebanyak 66 kasus, tahun 2021 terhitung 94 kasus, dan
pada tahun 2022 sejumlah 104 kasus. Berdasarkan data dari studi pendahuluan di RS Panti
Wilasa Citarum Semarang pada tahun 2020 sebanyak 25 kasus, tahun 2021 berjumlah 14
kasus, dan di tahun 2022 ditemukan sejumlah 29 kasus. Berdasarkan data dari studi
pendahuluan di RSD K.R.M.T Wongsonegoro pada tahun 2020 sejumlah 17 kasus, tahun
2021 sebanyak 13 kasus, dan tahun 2022 didapatkan data sejumlah 19 kasus. Persebaran yang
beragam dan tidak adanya pencatatan dalam lingkup yang besar berimplikasi terhadap
perhatian yang masih kurang pada perempuan dengan PCOS di Indonesia.

Perlu untuk diketahui, penelitian di luar Indonesia saat ini menyatakan perempuan
dengan PCOS memiliki masalah psikologis yang perlu diperhatikan (Barry & Hardiman,
2019). Wanita yang sudah menstruasi dengan PCOS berisiko mengalami gangguan kualitas
hidup seperti gangguan menstruasi, masalah kesuburan, gangguan mental dan perilaku seperti
depresi, gangguan bipolar, kecemasan dan gangguan makan. Selain itu, gangguan
metabolisme sangat terkait dengan peningkatan risiko gejala klinis untuk gangguan metabolik
seperti obesitas dan diabetes (Saputra, 2019).

Belakangan ini diketahui perempuan dengan PCOS mengalami peningkatan gejala
depresi, kecemasan, dan distress (Damone et al., 2019). Menurut Hurlock dalam (Jannah,
2016) berpendapat bahwa individu yang mengalami kecemasan akan memiliki rasa khawatir,
gelisah, kurang percaya diri, merasa tidak mampu, rendah diri, dan tidak sanggup
menyelesaikan masalah serta perasaan-perasaan lain yang tidak menyenangkan. Hal ini
dikarenakan,  perempuan-perempuan yang mengalami  anovulasi  kronik  dan
hiperandrogenisme mengalami peningkatan risiko untuk menderita diabetes, dislipidemia,
hipertensi dan penyakit jantung koroner hingga kanker endometrium (Rahayu, Mubina, &
Rahman, 2022).

Beberapa kasus kecemasan memiliki dampak psikologis dari PCOS yang dapat
membuat siklus menstruasi menjadi semakin terhambat. Secara teori, menurut Eden (Dewi,
2020) ketika dalam situasi yang menyebabkan kecemasan, hypothalamus akan menekan
produksi hormon LH dan FSH, sehingga berakibat pada proses ovulasi yang tertunda.
Akibatnya jika tidak ada pematangan sel telur menstruasi pun tidak akan terjadi. Karenanya,
untuk perempuan dengan PCOS yang terus menerus memiliki persepsi negatif terhadap
gejalanya dapat menyebabkan kecemasan berkepanjangan dan bisa saja menyebabkan siklus
menstruasi yang semakin tidak normal (Ningrum, 2021). Sosial budaya juga berpengaruh
terhadap perilaku tiap individu dalam menghadapi suatu permasalahan.
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Pentingnya budaya yang dijadikan latar belakang tiap individu saat melakukan
komunikasi menjadikan budaya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam
berkomunikasi (Ciptiasrini & Putri, 2019). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang
menurut Lustig dan Koester dalam (Siagian, 2022) sebagai kompetensi budaya dimana
kompetensi budaya sangat bergantung pada pengetahuan, tindakan, dan motivasi yang terjadi
dengan pesan yang sesuai. Ketiga faktor ini sangat berpengaruh terhadap keputusan
seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain. Sebagai permisalan ketika seseorang
merasakan kecemasan, merasa takut, atau kehilangan kepercayaan diri, motivasi,
pengetahuan, serta kemampuan dalam berkomunikasi, maka akan timbul perasaan negatif dan
menghindari interaksi dengan orang lain, dan juga sebaliknya (Prabowo & Fatonah, 2014).
Oleh karena itu, menurut teori yang dikemukakan oleh Lechner yang mengatakan bahwa
dukungan sosial dapat menjadi hal yang bepengaruh antara coping dan tekanan psikologis
pada individu yang sulit untuk memiliki keturunan seperti yang dialami oleh perempuan
dengan PCOS (Rahayu, Mubina, & Rahman, 2022).

Seseorang sangat mengharapkan dukungan sosial dalam keadaan dimana terjadi
peningkatan kecemasan. Dukungan sosial adalah serangkaian pertolongan, informasi dan
dukungan baik secara moral atau bentuk dukungan lainnya yang diperoleh individu dari
interaksinya sebagai penguatan diri dalam menghadapi kondisi kesehatan yang dialami
(Rahayu, Mubina, & Rahman, 2022). Menurut teori yang dikemukakan oleh Lechner yang
mengatakan bahwa dukungan sosial dapat menjadi hal yang bepengaruh antara coping dan
tekanan psikologis pada individu yang sulit untuk memiliki keturunan seperti yang dialami
oleh perempuan dengan PCOS (Rahayu, Mubina, & Rahman, 2022). Menurut Santrock
(2014) dalam pasangan (suami) merupakan sumber dukungan sosial yang dapat memengaruhi
rasa percaya diri individu pasangan (istrinya). Dukungan sosial dapat terjadi apabila
hubungan antara penderita dengan lingkungan sosial memiliki komunikasi yang baik atau
intens.

Hasil penelitian (Arduwino, Kusuma, & Dewi, 2018) menyatakan p value = 0,00
artinya p value < 0,05, yaitu terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap kecemasan istri.
Hasil penelitian (Sianipar et al., 2021) menyatakan nilai p value 0,000 < nilai a = 0,05, maka
terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan. Hasil penelitian Kurniati dan
Rozali (2020) menyatakan p value = 0,000 artinya p value < 0,05 maka terdapat pengaruh
dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan pada wanita. Pemberian dukungan sosial
melibatkan hubungan yang sangat dibutuhkan penderita sehingga dapat menimbulkan

pengaruh positif dari tekanan psikologis.
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Melalui dukungan sosial, kesejahteraan psikologis meningkat yang akan disalurkan
dengan perhatian sehingga timbul perasaan memiliki, kejelasan identitas diri, peningkatan
self-esteem, dan perasaan positif tentang diri sendiri. Penelitian ini telah dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana dampak dari dukungan sosial terhadap kecemasan yang dialami oleh
penderita sehingga berpengaruh pada kondisi psikologis. Hasil studi pendahuluan dilakukan
untuk mengungkap permasalahan penelitian pada wanita yang sudah mengalami menstruasi
dan diketahui mengalami kecemasan dan mendapatkan dukungan dari sosial. Berdasarkan
uraian-uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Dukungan Sosial terhadap Kecemasan Pasien Polycycstic Ovary Syndrome

(PCOS)”.

KAJIAN TEORITIS

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) merupakan gangguan menstruasi yang
mempengaruhi 6-21% wanita di usia reproduktif (Hardita, 2015). Adapun cara untuk
mendiagnosis PCOS, terdapat sebuah kriteria penilaian yang dinamakan kriteria Rotterdam.
Kriteria Rotterdam merupakan kriteria yang digunakan dalam penanganan infertilitas di
Indonesia (Mustari, Rostini, Indrati, Bayuaji, & Rachmayati, 2018) yaitu dengan cara:
Irregular Menstruation, Hyper Androgen, Polycystic Ovary.

Teori dukungan sosial menggunakan dukungan keluarga, dukungan teman maupun
dukungan orang terdekat. Hal ini dikarenakan keluarga, teman maupun orang terdekat adalah
bagian yang memberikan dukungan sosial kepada istri, teman, maupun anak. Secara teori,
menurut Zimet dalam (Laksmita, Chung, Liao, & Chang, 2020), menyatakan bahwa
dukungan sosial adalah pertukaran antar individu yang melibatkan dukungan keluarga,
dukungan teman, dan dukungan orang terdekat. Menurut Zimet dalam Laksmita, Chung,
Liao, dan Chang (2020), menyatakan dukungan sosial memiliki tiga dimensi yang berasal
dari: keluarga (berasal dari anggota keluarga meliputi ayah, ibu, kakek, nenek, kakak, adik,
paman, dan bibi untuk membantu individu dalam membuat keputusan maupun pemenuhan
kebutuhan emosional), teman (berasal dari teman serta sahabat yang ada di lingkungan sosial
individu untuk membantu dalam kegiatan sehari-sehari maupun bantuan dalam bentuk
lainnya), orang terdekat (berasal dari orang yang dianggap spesial dalam kehidupan individu
yang dapat membuat individu merasa nyaman, aman, dan dihargai oleh orang terdekat).

Kecemasan merupakan salah satu gangguan psikologis berupa ketakutan,
kekhawatiran, atau rasa kurang nyaman yang dapat disebabkan oleh berbagai hal. PCOS

terbukti dapat menimbulkan beban psikologis pada penderitanya dimana salah satunya adalah
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timbulnya stres emosional yang lebih berat daripada wanita tanpa PCOS (Damone et al.,
2019). Kecemasan ataupun depresi pada wanita PCOS dapat dikaitkan dengan teori inflamasi
kronis (Dybciak, Humeniuk, Raczkiewicz, Krakowiak, & Wdowiak, 2022). Teori ini
dikaitkan dengan proses peningkatan kadar beberapa sitokin interleukin-6 dan interleukin-8.
Peningkatan ini dihubungkan dengan resistensi insulin pada PCOS dengan obesitas. Namun,

terlepas hal itu, resistensi insulin merupakan patogenesis dasar dari PCOS.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif dengan rancangan cross
sectional. Menurut Notoatmodjo (2015), kuantitatif deskriptif adalah suatu metodologi
penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi
dan cross sectional adalah penelitian untuk mempelajari dinamika variabel dalam bentuk
deskriptif dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat (point time approach) (Notoatmodjo, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
penderita PCOS. Dimana metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
total sampling (pengambilan seluruh anggota populasi yang digunakan sebagai sampel)
(Baroroh et al., 2017), didapatkan sampel sebanyak 48 responden dengan rincian di RS Panti
Wilasa Citarum Semarang sejumlah 12 responden, RSD K.R.M.T Wongsonegoro sebanyak 5
responden, dan RSUP Dr. Kariadi Semarang sebanyak 30 responden. Penelitian ini dilakukan
di rumah sakit Panti Wilasa Citarum Semarang, RSD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang,
dan RSUP Dr. Kariadi Semarang pada tanggal 27 Maret — 6 Mei 2023.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data meliputi: kuesioner
untuk mengukur tingkat dukungan sosial sebanyak 12 pertanyaan, kuesioner tingkat
kecemasan sebanyak 14 pertanyaan, data observarsi data demografi. Analisis univariat pada
penelitian ini meliputi: usia, pendidikan, dukungan sosial dan kecemasan responden dengan
cara membuat tabel distribusi frekuensi. Kemudian analisis bovariat pada penelitian ini yaitu
dengan uji Rank Spearman dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara
usia dan kecemasan dengan nilai 0,002, atau p value < 0,05 yang berarti terdapat hubungan
antara usia dan kecemasan dengan nilai koefisien korelasi -0,442 dengan tingkat hubungan

sedang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat
a) Karakteristik responden
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan
Tahun 2023 (n=48)

Variabel Frekuensi (n) Persentase %
Usia
17-25 tahun 23 47,9
26-35 tahun 25 52,1
Total 48 100,0
Pendidikan
SMA 22 45,8
Perguruan 26 54,2
Tinggi
Total 48 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui responden dalam penelitian ini mayoritas
berusia dewasa awal 26-35 tahun yaitu 25 responden (52,1%) Usia seseorang akan dapat
mempengaruhi informasi dan pengalaman seseorang yang dalam penelitian ini adalah tentang
Polycycstic Ovary Syndrome (PCOS). Hasil penelitian ini didukung oleh Mareta (2018)
banyaknya angka kejadian PCOS pada usia produktif terkait dengan masa ovarium yang aktif
menghasilkan ovum matang pada setiap bulannya. Wanita dengan PCOS memiliki tingkat
stres dan tekanan psikologis yang lebih tinggi, serta persepsi diri yang lebih buruk (Damone
et al., 2019). Tingginya prevalensi stres dapat disebabkan oleh meningkatnya hormon
androgen dan berdampak pada suasana hati penderita. Untuk remaja dan orang dewasa
dengan PCOS, intervensi psikososial dapat menjadi salah satu cara untuk mengurangi stress
yaitu dengan mengikuti program mindfulness (Yuliadha & Setyaningrum, 2022).

Prevalensi terbanyak responden berpendidikan Perguruan Tinggi 26 (54,2%)
responden. Responden yang mempunyai pendidikan menengah sampai tinggi menjamin
mempunyai akses yang lebih baik terhadap informasi tentang kesehatan reproduksi yang
dapat berdampak pada pengetahuannya dan menunjukkan dapat menentukan sikap dan lebih
mandiri mengambil tindakan dalam pengelolaan Polycycstic Ovary Syndrome (PCOS)
(Mareta, Amran, & Larasati, 2018); (Suwarno, Sartohadi, Sunarto, & Sudharta, 2014).
Pendidikan tinggi cenderung mempengaruhi pola pikir seseorang sehingga lebih menyadari

tentang kondisi yang dialami.



Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan Pasien Polycycstic Ovary Syndrome (PCOS)

b) Dukungan sosial
Tabel 4.2
Dukungan Sosial
Tahun 2023 (n=48)

Dukungan Sosial Frekuensi (n) Persentase %
Sedang 5 10,4
Tinggi 43 89,6

Total 48 100,0

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui sebagian besar responden dengan dukungan sosial
tinggi sebanyak 43 (89,4%) responden. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Sianipar,
Suryagustina, dan Indriyani (2021), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan
sosial responden tinggi. Salah satu sumber dukungan sosial yang paling berpengaruh terhadap
individu adalah dukungan sosial dari keluarga, teman, dan orang terdekat Zimet et al dalam
(Laksmita, Chung, Liao, & Chang, 2020). Dukungan sosial dapat terjadi apabila hubungan
antara penderita dengan lingkungan sosial memiliki komunikasi yang baik atau intens.
Melalui dukungan sosial, kesejahteraan psikologis meningkat yang akan disalurkan dengan
perhatian, sehingga timbul perasaan memiliki, kejelasan identitas diri, peningkatan self-

esteem, dan perasaan positif tentang diri sendiri (Ati, Matulessy, & Rochim, 2018).

c) Kecemasan
Tabel 4.3
Kecemasan Pasien
Tahun 2023 (n=48)

Kecemasan Frekuensi (n) Persentase %
Ringan 38 79,2
Sedang 4 8,3
Berat 6 12,5

Total 48 100,0

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui responden terbanyak dengan kecemasan ringan 38
(79,2%) responden. Hasil penelitian ini didukung oleh Arduwino, Kusuma, dan Dewi (2018),
dimana hasil penelitian responden yang mayoritas mengalami kecemasan ringan. Kecemasan
ringan pada penderita PCOS dapat ditandai dengan pemahaman informasi individu yang
cukup luas, pusat perhatiannya pada detil yang kecil dan spesifik serta dapat berfikir hal-hal

lain untuk mengurangi rasa cemas yang dirasakan (Alur-Gupta et al., 2021).
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2. Analisa Bivariat

a) Hubungan anatara usia dengan kecemasan

Tabel 4.4
Hubungan antara Usia dengan Kecemasan
Tahun 2023
Variabel Koefisien Korelasi P value
Usia
-0,442 0,002
Kecemasan

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui hasil perhitungan Rank Spearman diperoleh p-value
dengan nilai signifikan 0,002 atau p value < 0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan antara
usia dengan kecemasan. Nilai r yang terdapat pada koefisien korelasi yaitu -0,442 dimana
keeratan hubungan negatif Termasuk dalam hubungan sedang. Usia seseorang berpengaruh
dalam koping mekanisme individu dalam menyikapi berbagai macam permasalahan
(Wahyuni et al., 2021). Mekanisme adaptasi terhadap kecemasan berkembang dengan usia.
Ada korelasi antara usia dan pengalaman; pengalaman ini berhubungan dengan pengetahuan,
pemahaman, dan perspektif tentang suatu penyakit atau peristiwa, yang membentuk persepsi
dan sikap (Danu et al., 2021).

b) Hubungan antara pendidikan dengan kecemasan

Tabel 4.5
Hubungan antara Pendidikan dengan Kecemasan
Tahun 2023
Var?apel Koefisien Korelasi P value
Kecemsan 0,064 0,666

Berdasarkan table 4.5 diketahui hasil perhitungan Rank Spearman diperoleh p value
0,666 atau p value > 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara pendidikan dengan
kecemasan. Nilai r yang terdapat pada koefisien korelasi yaitu -0,064 dimana keeratan
hubungan negatif termasuk dalam hubungan sangat lemah. Era teknologi memudahkan
manusia memiliki gaya hidup yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat elektronik (Setiawan,
2018). Segala sesuatu dapat diperoleh melalui social media secara praktis. Seseorang tidak
harus memerlukan jenjang pendidikan tinggi untuk mengakses segala informasi yang
dibutuhkan (Marpaung, 2018). Hal ini dapat menjadi salah satu alasan bahwa pendidikan

tidak berhubungan dengan kecemasan seseorang terhadap PCOS.
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¢) Hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan

Tabel 4.6
Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan
Tahun 2023
Variabel Koefisien Korelasi P value
Dukungan Sosial 0,730 0,000

Kecemasan
Berdasarkan table 4.6 diketahui hasil perhitungan Rank Spearman diperoleh

p value 0,000 atau p value < 0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan antara
dukungan sosial dengan kecemasan. Nilai r yang terdapat pada koefisien korelasi
yaitu -0,730 dimana Kkeeratan hubungan negatif. Menurut Lechner yang
mengatakan bahwa dukungan sosial dapat menjadi hal yang berpengaruh antara
coping dan tekanan psikologis pada individu yang sulit untuk memiliki keturunan
seperti yang dialami oleh perempuan dengan PCOS (Rahayu, Mubina, &
Rahman, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara dukungan sosial terhadap kecemasan pada
pasien Polycycstic Ovary Syndrome (PCOS) rumah sakit di Kota Semarang tahun 2023
dengan nilai signifikan 0,000 atau p value < 0,05 dan nilai r koefisien korelasi -0,730 dengan
kekuatan hubungan kuat. 6. Terdapat hubungan antara usia terhadap kecemasan pada pasien
Polycycstic Ovary Syndrome (PCOS) rumah sakit di Kota Semarang tahun 2023 dengan nilai
signifikan hasil 0,002 atau p value < 0,05 dan nilai r koefisien korelasi -0,442 dengan
kekuatan hubungan sedang. Tidak terdapat hubungan antara pendidikan terhadap kecemasan
pada pasien Polycycstic Ovary Syndrome (PCOS) rumah sakit di Kota Semarang tahun 2023
dengan nilai signifikan hasil 0,666 atau p value > 0,05 dan koefisien korelasi -0,064 kekuatan
hubungan sangat lemah.

Saran: Bagi mahasiswa diharapkan sebagai bahan referensi maupun informasi
tentang hubungan dukungan sosial dengan kecemasan pasien Polycycstic Ovary Syndrome
(PCOS). Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat memberikan masukan kepada institusi
pendidikan keperawatan sehigga institusi dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan
yang berarti dengan cara dimanfaatkan oleh institusi sebagai bahan ajar kepada mahasiswa
tentang efek negatif dari rendahnya dukungan sosial terhadap kecemasan penderita

PCOS.bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian selanjutkan dengan desain
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penelitian, faktor, variabel dan komunikasi yang berbeda. Begitu juga dalam pengambilan

sampel data lebih banyak sehingga menghasilkan data penelitian yang lebih akurat.
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